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1. Pendahuluan

Pembangunan adalah perubahan dan
pertumbuhan. Secara sederhana da-
pat diartikan sebagai usaha-usaha yang
dilakukan baik oleh pihak pemerintah
maupun oleh masyarakat dengan beren-
cana memperbaiki keadaan untuk men-
jadi lebih baik (Mutawali, 1987).

Diantara sebab-sebab kemiskinan
yang dapat dikenali adalah pengembang-
an sumberdaya manusia dan alam yang
masih kurang, isolasi suatu wilayah dan
masyarakat dari sumber-sumber kema-
juan dan struktur sosial yang mengham-
bat, peluang kerja dan peluang berusaha
yang semakin sempit, yang semuanya ini
merupakan sumber yang mendasar. Per-
juasan peluang kerja dan peluang ber-
usaha oleh berbagai akhli masih diang-
gap merupakan satu-satunya cara yang
terbaik untuk memenuhi hak warga ne-
gara untuk memperoleh pekerjaan dan
penghidupan yang layak.

Menurut Bambang Ismawan dan Kas-
ryno (dalam Mubyarto, 1985), gambaran
nyata dari kemiskinan dan keterbela-
kangan di pedesaan adalah: (1) penda-
patan mayoritas penduduk pedesaan
yang masih rendah, (2) adanya kesen-
jangan antara kaya dan yang miskin, (3)
kurangnya partisipasi dari golongan ma-
syarakat yang miskin dalam menopang
usaha pembangunan nasional.

Salah satu pendekatan yang menje-
laskan perilaku kultural, sosial, ekonomi

rumahtangga dalam masyarakat yang
masih agraris sangat penting diketahui
untuk dapat mengerti "perubahan” yang
terjadi dalam masyarakat pertanian ke
arah masyarakat yang berorientasi indus-
tri. Sasaran perubahan berawal dari ru-
mahtangga yang terdiri dari sejumiah
anggota keluarga pemasok tenaga kerja
dalam proses produksi dan kegiatan pen-
carian nafkah lainnya serta kehidupan
yang ada. Tenaga kera yang dimaksud
adalah yang terdiri dari pria dan wanita,
golongan dewasa maupun anak-anak
yang telah dianggap cukup mampu untuk
melaksanakan tugas kerja.

Masalah-masalah yang memeriukan
perhatian utama adalah perluasan ke-
sempatan kerja, peningkatan kemam-
puan dan keterampilan wanita serta pe-
ningkatan kemampuan kesejahteraan
keluarga. Berbagal upaya periu dilakukan
untuk mempersiapkan wanita Indonesia
agar dapat menghadapi berbagai tan-
tangan yang senantiasa menyertai pro-
ses perkembangan masyarakat Indone-
sia dari masyarakat agraris menuju ma-
syarakat Industri. Analisis Situasi Wanita
juga menunjukkan bahwa wanita meru-
pakan kelompok yang memiliki keraga-
man dalam banyak hal, yang mempunyai
ciri, kebutuhan, aspirasi dan persoalan
yang berbeda-beda.

Meningkatnya peluang usaha dan
peluang untuk bekeria, berarti mening-
katnya pendapatan yang akan membuka
peluang untuk peningkatan dalam bidang
pendidikan, kesehatan, dan perumahan.
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Hal ini dapat terwujud dengan partisipasi
dari warga masyarakat sebagai sumber-
daya insani bagi pembangunan, baik pria
maupun wanita melalui pranata-pranata
dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan
budaya.

Perhatian terhadap peran wanita da-
lam pembangunan merupakan suatu hal
yang penting karena dua hal pokok yaitu
pertama; dari seluruh penduduk DIY ta-
hun 1990, jumlah penduduk wanita se-
banyak 1.480.775 orang, berbanding de-
ngan jumiah penduduk pria yaitu
1.432.279 orang, bahkan jumiah wanita
48.496 orang lebih banyak dari jumlah
pria (Statistik Bappeda tahun 1990). Po-
tensi wanita yang sedemikian banyak ini
hendaknya harus diperhitungkan dalam
arti periu didayagunakan dan ditingkat-
kan peranan dan kedudukannya sebagai
pelaku atau subyek dalam pembangunan
negara dan sebagai pemanfaat sera
penikmat hasil pembangunan.

Peningkatan kedudukan dan peran
wanita merupakan bagian integral dalam
arti tidak dapat dilepaskan dari pemba-
ngunan nasional. Oleh karena itu upaya
peningkatan peran wanita dalam pem-
bangunan tidak dapat dilepaskan hu-
bungannya dengan: (1) upaya meng-
hapuskan kemiskinan saat ini masih ter-
dapat kira-kira 30 juta orang atau 16,8%
yang dikategorikan miskin, (2) pe-
ningkatan kualitas manusia serta kualitas
hidup dan kehidupan masyarakat, (3)
pertumbuhan ekonomi yang semakin me-
ningkat, (4) pemerataan dalam bidang
pembangunan serta hasinya, (5) pening-
katan peranan aktif dan dinamis dari selu-
ruh masyarakat, (6) pemanfaatan stabili-
tas nasional dan yang dinamis dan (7)
pembangunan yang berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan serta berorien-
tasi pada masa depan (Mubyarto, 1985).

Program Usaha Peningkatan Penda-
patan Keluarga Akseptor (UPPKA) yang
dikembangkan oleh BKKBN, bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan ke-
luarga akseptor Keluarga Berencana.

Jumilah tenaga kerja wanita yang juga
adalah akseptor KB di Desa Plembutan
Kecamatan Playen Kabupaten Gunung-
kidul, telah menarik perhatian pihak

pengelola program UPPKA untuk mem-
berikan bantuan bagi desa tersebut.
Jenis bantuan yang diberikan berupa
uang untuk digunakan sebagai modal
bagi kegiatan simpan pinjam di antara
anggota kelompok akseptor KB dan
mesin pembuat kripik tempe. Pemberian
mesin ini ada kaitannya dengan jenis
pekerjaan yang banyak dilakukan oleh
kaum wanita di desa ini yaitu sebagai
pembuat tempe yang cukup dikenal di
daerah ini. Mesin ini sekarang tidak lagi
dipakai sebagai pembuat kripik tempe,
akan tetapi direkayasa menjadi mesin pe-
numbuk beras dan jagung untuk dijadikan
tepung.

Desa ini juga mendapat perhatian
khusus dari pihak Departemen Perindus-
trian selain BKKBN, dan berkenan mem-
berikan sumbangan berupa mesin pe-
ngupas kedelai yang masih berfungsi
sampai saat ini.

Pemberian bantuan berupa mesin se-
bagai pengganti cara tradisional, diharap-
kan dapat menunjukkan peran wanita
pembuat tempe dalam upaya meningkat-
kan kesejahteraan keluarga.

2. Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui bagaimana peran
wanita pembual tempe dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan keluarga di
Desa Plembutan, Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Dae-
rah Istimewa Yogyakarta.

3. Program UPPKA

Program UPPKA dengan sasaran
wanita pedesaan, merupakan salah satu
cara yang dilakukan oleh BKKBN untuk
melakukan perubahan dalam usaha me-
ningkatkan struktur sosial, ekonomi dan
budaya di kalangan wanita akseptor.
Kegiatan ini bertujuan selain untuk me-
mantapkan program Keluarga Beren-
cana (KB) juga untuk membuka peluang
léesda dan berusaha bagi wanita akseptor

Hasil penelitian yang dilakukan ter-
hadap kelompok ibu-ibu yang bekerja di
Yogyakarta menemukan korelasi negatif
antara harga din (seif-esteem) dengan
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tingkat kecemasan pada kelompok ibu-
ibu yang bekerja. Makin tinggi harga diri
tingkat kecemasan makin rendah. Ter-
nyata untuk kelompok ibu-ibu yang be-
kerja, harga diri mereka lebih tinggi dan
tingkat kecemasan mereka lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok ibu-ibu
yang tidak bekerja (Nuryati Atamimi,
1988). Hal ini diduga karena pengaruh
sistem keluarga besar di dalam keluarga
inti (extended family), sehingga ada rasa
aman dalam diri ibu-ibu yang bekerja di
luar rumah selama meninggalkan keluar-
ganya. Harga diri ibu-ibu yang bekerja
cenderung lebih tinggi karena ada rasa
percaya diri dan bangga dapat membantu
mencari nafkah bagi keluarga.

Menurut Faisal Kasryno (1983), se-
bagian terbesar masyarakat di pedesaan
hidup dari kegiatan pertanian. Akan tetapi
pemilikan lahan yang sempit atau tidak
ada lahan yang bisa digunakan untuk
pertanian mengharuskan masyarakat
pedesaan berusaha dengan mencari ber-
bagai sumber mata pencaharian yang
lain selain pertanian.

Bagi kaum wanita di pedesaan, men-
cari tambahan penghasilan di luar bidang
pertanian memerlukan tambahan tenaga
dan waktu yang cukup banyak karena
bagaimanapun juga urusan pekerjaan ru-
mahtangga tetap merupakan tanggung-
jawab wanita desa. Menurut Pudjiwati
Sayogyo (1983), jika wanita di pedesaan
menghendaki suatu perubahan, berarti
memeriukan suatu tindakan yang dapat
membantu ke arah perubahan tersebut
dengan cara memanfaatkan dan me-
ningkatkan teknologi yang ada dalam
masyarakat setempat atau jika perlu da-
pat mengadaptasi teknologi dar luar
desa yang telah terbukti tepat guna. Pen-
dapat Dowell (1976), Jenelid (1877),
Moyes (1979) dalam Pudjiwati Sayogyo
(1983) mengatakan bahwa teknologi da-
pat dipakai sebagai alat untuk meningkat-
kan kualitas kehidupan keluarga seluruh-
nya di daerah pedesaan. Demikian pula
Schumacher (1973) dalam Pudjiwati
Sayogyo (1983), berpendapat bahwa
tugas teknologi tentunya adalah dapat
meringankan beban pekerjaan yang
harus dipikul oleh seseorang agar dia

dapat hidup layak dan dapat mengem-
bangkan potensinya. Menurut MALI-
NOWSKI (Van Baal, 1988: 51), fungsi
kebudayaan diwajibkan untuk memenuhi
kebutuhan. Dengan demikian fungsi tek-
nologi yang merupakan salah satu unsur
dari kebudayaan menjadi sesuatu yang
melayani kehidupan dan kelanjutan ke-
hidupan manusia untuk dapat mengem-
bangkan potensinya.

Teknologi yang ada di pedesaan
adalah teknologi di bidang produksi dan
teknologi di bidang konsumsi. Sejak di-
laksanakannya program Pembangunan
Nasional, warga desa mulai berkenalan
dengan teknologi baru. Tujuan utama dari
penggunaan teknologi adalah untuk me-
ningkatkan produktivitas kerja.

Sehubungan dengan pernyataan ter-
sebut di atas, maka bantuan kredit dan
mesin pengupas kedelai telah diberikan
kepada Desa Plembutan dimaksudkan
untuk membantu kelompok tenaga kerja
wanita akseptor KB meningkatkan pen-
dapatan keluarga. Selain itu fungsi ban-
tuan yang telah diberikan tersebut adalah
untuk membuka peluang kerja dan pe-
luang berusaha bagi anggota rumah-
tangga UPPKA dalam usaha meningkat-
kan pendapatan keluarga. Fungsi sosial-
nya adalah untuk meningkatkan kesejah-
teraan rumahtangga demi terwujudnya
Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera
(NKKBS) serta meningkatkan keman-
dirian wanita.

Penelitian ini dilakukan di Desa Plem-
butan, Kecamatan Playen, Kabupaten
Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dipilihnya lokasi ini karena
sebagian besar penduduknya adalah
pembuat tempe yang cukup dikenal di wi-
layah tersebut sebagai tambahan peng-
hasilan di samping usaha pokoknya se-
bagai petani. Pekerjaan membuat tempe
dilakukan untuk meningkatkan penghasi-
lan keluarga dan sudah sejak lama di-
lakukan sebagai usaha turun-temurun
dari generasi ke generasi berikutnya
yang dikerjakan secara tradisional.

Populasi penelitian ini adalah tenaga
kerja wanita pembuat tempe di Desa
Plembutan yang pada saat penelitian ini
dilakukan berjumlah 29 orang yang terse-
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bar di dua dusun yaitu Dusun Toboyo dan
Dusun Wiyoko. Penelitian ini menggu-
nakan populasi sehingga tidak ada te-
naga kerja wanita di Desa Plembutan ini
yang tidak dijadikan subyek penelitian,
kecuali memang sedang tidak berada di
desa tersebut. Dengan demikian tidak
digunakan teknik sampling.

Alat bantu pengumpul data adalah
wawancara individual kepada subjek pe-
nelitian dan observasi langsung ke lokasi
penelitian. Data yang diperoleh melalui
cara pengumpulan data ini dianalisis se-
cara kualitatif.

Variabel bebas yang ingin diketahui
adalah usia responden, luas lahan yang
ditanami kedelai, dan jumlah keuntungan
yang diperclen. Rancangan yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif.

Analisis kualitatif dilakukan dengan
mengemukakan karakteristik responden,
berbagai analisis kasus baik menurut tin-
jauan sosial, maupun tinjauan budaya.

4. Hasil penelitian dan Pembahasan
1. Kondisi Sosial Ekonomi

Berdasarkan data dari Kantor Kepala
Desa Plembutan pada semester | tahun
1992, tercatat jumlah penduduk sekitar
4289 orang dengan perincian 2066 orang
laki-laki dan 2223 orang perempuan.

Perincian penduduk menurut pendi-
dikan adalah; Sekolah Dasar sejumiah
831 murid, SMTA 120 murid. Fasilitas
pendidikan terdiri dari empat buah
gedung Taman Kanak-kanak milik swas-
ta, tiga buah gedung SD negeri dan satu
gedung SMTA Negeri. Di samping lem-
baga pendidikan formal, juga terdapat
lembaga pendidikan non-formal yaitu
Pusat Kajian Belajar (PKJ), Program
Kelompok Belajar (Kejar Paket A) dan
Kelompok Kerja Usaha.

Mata pencaharian penduduk terdiri
dari petani 850 orang, petani penggarap
172 orang, buruh tani 124 orang, pengra-
jin 35 orang, pedagang 56 orang, guru 21
orang, ABR! 1 orang, tukang cukur 1
orang, tukang jahit 10 orang, tukang kayu
684 orang, tukang batu 38 orang, dukun

bayi 5 orang, tukang reparasi radio 1
orang, reparasi motor 1 orang dan repa-
rasi jam 1 orang.

Mata pencaharian pokok penduduk
adalah bertani. Tanaman yang ditanam
pada musim penghujan adalah padi,
jagung, ketela pohon, ketela rambat, ka-
cang tanah, kedelai, sayur-sayuran, dan
buah- buahan yang sebagian hasilnya
dijual.

Kedelai merupakan tanaman pokok
yang bernilai jual tinggi. Berdasarkan ha-
sil wawancara dengan responden, hasil
penjualan kedelai dari lahan yang luas
dapat digunakan untuk membeli ternak,
membayar SPP putra-putrinya, membeli
bibit, serta modal untuk kegiatan usaha.

Tanaman yang dapat ditanam pada
musim kemarau adalah jagung, ketela
pohon, tembakau, bawang merah, tomat
dan macam sayuran lainnya.

Tanaman keras yang dapat tumbuh di
pekarangan dan di sepanjang jalan desa
adalah dari jenis turi, jati, bambu, jarak
dan pandan. Areal kehutanan dimanfaat-
kan untuk tanaman kayu jati seluas 25 ha,
kayu besi 5 ha, kayu akasia 5 ha, dan
kayu mahoni 5 ha. Daun kayu jati digu-
nakan untuk membungkus tempe seba-
gai pengganti daun pisang yang tidak
selalu ada setiap musim.

Kegiatan pertanian mulai dari pengo-
lahan tanah hingga panen dikerjakan ber-
sama-sama oleh pria dan wanita. Namun
adakalanya hanya dilakukan oleh wanita
saja, karena pria sebagai kepala rumah-
tangga banyak yang pergi ke kota bekerja
sebagai buruh bangunan, buruh pabrik,
atau berdagang.

Untuk menambah penghasilan ru-
mahtangga, para petani baik pria maupun
wanita mengerjakan pekerjaan sambilan.
Pekerjaan sambilan yang dikerjakan oleh
kaum pria adalah bekerja sebagai buruh
di penggilingan padi, tembakau, pengger-
gajian kayu, menjual es keliling, mem-
bantu isteri menjaga warung, memburuh,
atau mencari barang bekas. Pekerjaan
sambilan yang dilakukan oleh kaum wa-
nita pada umumnya membuat tempe, ti-
kar pandan, ceriping pisang, tape, reng-
ginang, menjaga warung, menjual ma-
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kanan keliling, sayuran, minyak goreng
dan bumbu dapur.

Sebagaitempat penjualan hasil usaha
tani adalah Pasar Wiyoko yang terletak di
dusun Wiyoko dan di tepi jalan raya yang
menghubungkan Kecamatan Playen dan
Kecamatan Paliyan. Hari pasaran adalah
Legi dan berlangsung dari pukul 06.00
sampai 09.00. Kegiatan beberapa re-
sponden dalam menjual hasil usaha ke-
luarga tidak hanya di pasar Wiyoko tetapi
juga di Trewono dan Paliyan. Har pasar-
an untuk Paliyan adalah Pahing dan Tre-
wono adalah Kliwon. Kegiatan berda-
gang di pasar Trewono banyak dilakukan
oleh wanita dari desa Plembutan, karena
jalan raya yang mulus dan banyak ken-
daraan angkutan umum yang memper-
lancar para pedagang membawa barang
dagangannya ke pasar. Di samping ke-
giatan jual beli, para wanita pedagang
pasar juga mengadakan kegiatan arisan
sebesar Rp 1000,- setiap orang perhari.

Sumber dana untuk modal usaha
diperoleh dari kredit BRI, hasil usaha tani,
kredit dari Kejar Paket A dan Kejar
Usaha, PKK, Dasa Wisma, UPPKA, Bina
Swadaya, dan orang tua.

Pekerjaan sebagai buruh tani dilaku-
kan oleh pria dan wanita yang hanya
memiliki lahan sempit atau yang tidak
memiliki lahan sama sekali, untuk me-
nambah penghasilan rumahtangga. Pa-
da musim tanam dan panen, upah buruh
wanita Rp 750,- perhari, sedangkan upah
buruh pria Rp 1000,- per- hari. Berda-
sarkan hasil wawancara dengan respon-
den wanita, karena bagian yang diker-
jakan pria lebih berat yaitu mencangkul
dan mengolah lahan. Jumiah jam kerja
pria 7 jam dan wanita 5 jam sehari.

2. Karakteristik Responden

Berbagai aspek seperti pendidikan
responden, umur, pemilikan tanah, peng-
hasilan rumahtangga, keuntungan dari
hasil penjualan tempe dalam satu bulan
dan sistem pengambilan keputusan da-
lam keluarga dianggap cerminan karak-
teristik reponden.

Pendidikan responden sangat berkait-
an dengan penerimaan mereka terhadap

kemajuan ieknologi yang masuk ks pece-
saan. Dari hasil penelitian ini diperoien 20
responden tidak sekolah, pendidian ST
tidak tamat 8 orang, 1 orang tamat, me-
nunjukkan bahwa tingkat pendidian
mereka sangat rendah. Keadaan sema-
cam ini tentunya akan sulit untuk menss-
ma manfaat teknologi yang seharusnya
dapat meningkatkan kuantitas iempe
yang dihasilkan.

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Kelompok Usia Frekuensi Persentase
25-29 - -
30-34 2 6.9
35-39 8 207
40 - 44 “ 13.8
45-49 1 34
50 - 54 10 345

> 55 6 20.7
Jumlah 28 100.0

Sumber : Data primer PSW UGM.

Ditinjau dari segi usia, maka sebagian
besar responden berusia antara 35 sam-
pai 60 tahun, 27 dari jumlah responden
29 orang (93.1%) (lihat tabet 1). Respon-
den yang berusia lanjut dengan pengala-
man membuat tempe secara tradisional
cukup lama, nampaknya sulit menerima
kehadiran mesin pengupas kedelai seba-
gai alat bantu membuat tempe. Jawaban
mereka pada umumnya menyangkut ra-
sa tempe yang kurang sreg, karena
tempe yang dibuat secara tradisional
rasanya lebih enak dan gurih.

Pada umumnya tugas teknologi untuk
membantu pengembangan konsumsi ru-
mahtangga dititikberatkan pada persia-
pan dan pengolahan makanan untuk
meningkatkan kualitas produksi. Me-
ngembangkan teknologi berarti mengem-
bangkan pengetahuan dan kemampuan
orang mengenai pengetahuan teknis,
metode, serta cara mengontrol mesin.
Sehubungan dengan hal tersebut di-
asumsikan bahwa makin tua usia respon-
den makin tidak mudah untuk menenma
teknologiyang berupa mesin, apalagi jika
sudah menyangkut cara mengelola dan
merawat mesin yang dianggap barang
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asing, mereka lebih suka memilih cara
tradisional.

Tabel 2
Distribusi Reponden Berdasarkan
Pemilikan Tanah

Jenis tanah Jumlah pemilikan Frekuensi
Sawah tadah hujan <0.25ha 1
0.25-0.25 ha 4
>05 ha 7
Tegalan <0.25 ha 1
0.25-05 ha 4
>05 ha 12
Pekarangan <0.25ha 3
0.25-05 ha 6
>05 ha 14

Sumber . Data primer PSW UGM.

Semua responden memiliki lahan
meskipun luas lahan mereka bervariasi.
Sebagian besar lahan dapat ditanami
kedelai, dan jika hasil panen baik dapat
digunakan untuk berbagai keperiuan. Se-
bagian besar digunakan sebagai bahan
baku membuat tempe, dan sisanya dapat
dijual untuk ditukarkan dengan kebu-
tuhan yang lain. Luas lahan erat hubung-
annya dengan jumlah kedelai yang di-
tanam dan kapasitas produksi tempe
yang dihasilkan. Dari hasil wawancara,
responden yang memiliki lahan luas me-
nyatakan bahwa lebih senang membuat
tempe secara tradisional, kecuali jika
memiliki mesin sendiri. Waktu yang digu-
nakan untuk perjalanan ke tempat mesin
lebih baik dimanfaatkan untuk meng-
garap lahan mereka.

Luas lahan mempunyai arti penting
bagi responden, karena penghasilan ru-
mahtangga banyak tergantung dari luas
lahan yang mereka kerjakan. Wawancara
dengan responden menunjukkan bahwa
17 orang atau 58.6 % menyatakan bahwa
penghasilan yang mereka peroleh cukup;
20.7 % menyatakan kurang cukup; dan
20,7% lainnya menyatakan lebih dari
cukup. Penghasilan responden tidak ha-
nya diperoleh dari penghasilan pokok
saja sebagai petani, tetapi juga berasal
dari pekerjaan samping seperti membuat
tempe, berjualan di pasar dan lain seba-
gainya. Bagi responden yang berpengha-

silan cukup dan lebih dari cukup banyak
ditopang oleh keuntungan dari kerja
sampingan (lihat tabel 3). Sarana dan
prasarana yang baik meringankan res-
ponden membawa dagangan mereka ke
berbagai pasar di Kecamatan Playen dan
Paliyan sesuai dengan hari pasaran
setempat.

Tabel 3
Keuntungan yang Diperoleh Responden
Dari Hasil Kerja Sampingan

Besar keuntungan (Rp) Frekuensi Persentase

<30.000,- (rendah) 3 10.3
30.000 - 60.000,- (sedang) 11 38.0
>60.000,- (tinggi) 15 51.7
Jumlah 29 100.0
Sumber : Data primer PSW UGM,
Menurut responden, pengambilan

keputusan yang berhubungan dengan
masalah jual beli hasil produksi tempe
(apakah dijual atau tidak, dijual kemana,
penentuan harga waktu untuk menjual
dan cara penjualan), 79 % dilakukan
oleh wanitan Hal ini membenarkan ang-
gapan dan hasil-hasil penelitian empiris
selama ioi (Geertz, 1982) yang men-
yatakan bah-wa wanita Jawa mempunyai
peranan yang menentukan dalam
kegiatan pema-saran. Hasil wawancara
defgan responden menunjukkan bahwa
mereka tidak mengenal persaingan di an-
tara para penjual tempe. Menurut mereka
"setiap orang akan membawa rezeki
masing-masing". Apabila tempe tidak ter-
jual habis atau masih bersisa, maka
harga jual akan diturunkan atau ditukar
dengan kebutuhan sehari-hari lainnya,
seperti minyak goreng, gula, telur, sayur-
sayuran, buah-buahan dan lain seba-
gainya. Pasar bagi responden selain ber-
fungsi sebagai tempat penjualan hasil
produksi tempe juga lebih berfungsi se-
bagai sarana untuk melakukan interaksi
sosial, tempat berkumpul, berkomuni-
kasi, dan bertukar informasi.

Melihat beragamnya kegiatan respon-
den, peneliti merasa perlu untuk mem-
berikan gambaran tentang alokasi waktu
yang digunakan responden dalam mela-
kukan kegiatan sehari-har dalam 24 jam;
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(a) untuk kegiatan domestik (kerumah-
tanggaan) membutuhkan waktu sekitar 6
jam, (b) untuk kegiatan mencari nafkah
mulai mengolah sampai menjual membu-
tuhkan waktu sekitar 12 jam, (c) untuk is-
tirahat dan tidur membutuhkan waktu
sekitar 6 jam. Melihat alokasi waktu yang
dibutuhkan oleh responden, nampak be-
ban curahan waktu yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beban kerja pria.

3. Analisis Kasus

Dari 29 responden terdapat kelompok
responden yang menggunakan mesin
dan tidak lagi menggunakan mesin.

1. Bagi kelompok responden yang meng-
gunakan mesin.

Tanggapan responden terhadap me-
sin pengupas kedelai lebih cepat, artinya
untuk mengupas kedelai sebanyak 25 kg
hanya hanya memerlukan waktu selama
20 sampai 30 menit, sedangkan dengan
cara ftradisional memerlukan waktu 40
sampai 50 menit. Selain itu dengan
menggunakan mesin kebersihan tempe
akan lebih terjamin sebab tidak diinjak-in-
jak dengan kaki yang kebersihannya sulit
dipertanggungjawabkan. Seorang res-
ponden mengemukakan :

"Ibu Painem (40 tahun) menggunakan

mesin karena jarak rumah dengan

tempe mesin sangat dekat. Selain itu
ibu Painem masih ada ikatan keluarga
dengan ketua kelompok tempat mesin
dioperasikan. la menggunakan mesin
karena tempe yang diproduksi hanya

6 sampai 10 kg saja, sehingga dira-

sakan lebih efektif dan efisien."

Dari kasus ini nampaknya mengguna-
kan mesin juga dipengaruhi oleh perasa-
an kekeluargaan, dengan demikian di-
duga ada rasa "pekewuh" atau rasa tidak
enak jika tidak menopang atau meman-
faatkan sumbangan yang telah diberikan
kepada penduduk desa mareka. Jumiah
kedelai yang akan dijadikan tempe de-
ngan jumiah yang tidak terlalu banyak
juga nampaknya memberikan andil me-
ngapa mereka memakai mesin.

2. Bagi kelompok responden yang fidak
lagi menggunakan mesin.

"Ibu Parjilah (57 tahun) berkomentar
tentang pengalamannya memakai
mesin, yang menurutnya lebih gam-
pang. Namun ketika memakai mesin,
sejumiah konsumennya mengeluh
tentang rasa tempe tidak seperti bia-
sanya, kurang gurih dan kurang man-
tep. Hal ini me}buat ia kembali meng-
gunakan cara tradisional dan konsu-
mennya temyata tidak lagi mengeluh
tentang rasa.”

Keluhan konsumen tentang "rasa"
nampaknya membuat responden kem-
bali menggunakan cara tradisional.

Berikut ini akan dikemukakan dua ma-
cam contoh kehidupan sehari-han dua
orang responden pembuat tempe. Con-
toh pertama adalah pembuat tempe yang
menggunakan cara tradisional (tanpa
mesin) dan contoh kedua pembuat tempe
yang telah menggunakan mesin pengu-
pas kedelai untuk membantu membuat
tempe.

Contoh pertama :

"Ibu Walidi (bukan nama sebenarnya),
berusia 40 tahun sudah berpengala-
man membuat tempe selama 15 ta-
hun. Pengetahuan membuat tempe
adalah dari hasil coba-coba bukan
dari orang lain ataupun dari orang
tuanya. Sebelum membuat tempe ke-
delai, ia membuat tempe dari petai
cina. Menurut responden, membuat
tempe dari petai cina lebih lama dari-
pada membuat tempe dari kedelai.
Selain itu petai cina makin lama makin
sulit diperoleh, sehingga atas anjuran
dari suaminya ia mulai membuat
tempe dari kedelai. la tidak menggu-
nakan mesin, karena tempe mesin ter-
lalu jauh dari kediamannya dan tena-
ganya tidak kuat jika harus meng-
angkut kedelai. Terlebih lagi setelah
suaminya menikah lagi, maka tidak
ada orang lain yang membantu usa-
hanya. Selain itu putrinya sudah me-
nikah dan tidak bertempat tinggal
bersama ibunya. Putranya bekerja
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sebagai pengrajin kayu di Yogya-
karta. Pada pukul 05.00, ibu Walidi
bangun dan segera membersihkan
dan mengatur rumah. Pukul 06.00 ia
menumbuk padi untuk persediaan se-
lama seminggu dalam waktu dua jam.
Apabila saat menanam padi, ia ber-
angkat ke sawah pada pukul 07.00
dan pulang ke rumah pada pukul
11.00. Jika makanan ternak habis,
maka pada pukul 11.00 ia berangkat
ke ladang untuk mencari makanan ter-
nak sampai pukul 12.00. Setelah tiba
di rumah, ia lalu memasak untuk san-
tap sore hari yang biasa dilakukan
sekitar pukul 16.00. Di sela-sela me-
masak yaitu sekitar pukul 14.00, kede-
lai mulai diinjak-injak setelah terlebih
dahulu direndam selama semalam.
Kedelai yang akan dibuat tempe se-
banyak 10 kg. Pekerjaan menginjak-
injak kedelai dilakukan di sungai, na-
mun bila sungai sedang banjir karena
musim penghujan, maka kegiatan
menginjak-injak kedelai dilakukan di
sumur. Curahan waktu yang diguna-
kan untuk menginjak-injak kedelai
ialah satu jam. Setelah itu kedelai di-
cuci dan kemudian dimasak selama
dua jam. Setelah kedelai matang lalu
diblibar. Kira-kira pukul 18.00 kedelai
lalu diusari. Sambil menanti kedelai
dingin, ibu ini kemudian mencari daun
jati atau memberi makan ternak. Mulai
pukul 19.00 ia mulai membungkus
tempe hingga pukul 24.00. Keesokan
harinya sekitar pukul 05.30, ia pergi ke
pasar Playen untuk menjual tempe.
Jika keadaan pasar ramai dan tempe
laku habis terjual, maka ia dapat pu-
lang ke rumah pukul 10.00. Namun
jika keadaan pasar sepi, maka ia baru
bisa pulang ke rumah pada pukul
12.00. Pengangkutan tempe dar ru-
mah ke jalan raya dilakukan dengan
cara digendong, selanjutnya peng-
angkutan dilakukan dengan menum-
pang kendaraan umum Colt. Kegiatan
ini dilakukan satu kali dalam satu
minggu bertepatan pada hari pasaran
"Wage".

Contoh kedua :

"Bu Minah (bukan nama sebenarnya)
bersama-sama suaminya telah mela-
kukan kegiatan membuat tempe sejak
tahun 1958. Keterampilan membuat
tempe diperoleh dari mendiang ibu-
nya. Pada saat itu ia membuat tempe
bungkil. Namun mulai tahun 1963, ia
mengganti bahan bakunya dengan
kedelai dan hanya bertahan hingga
tahun 1967. Setelah itu mulai tahun
1967 sampai dengan tahun 1973, ia
membuat tempe benguk. Tahun 1973
sampai tahun 1977, ia membuat tem-
pe orok-orok dan klenthang. Tahun
1977 hingga sekarang, ia kembali
membuat tempe kedelai. Perubahan
ini dilakukan semata-mata hanya
mengikuti kemampuan daya beli kon-
sumen. Setelah sembilan orang anak-
nya pisah dengan orang tuanya, maka
ia dibantu oleh suaminya dan seorang
anaknya membuat tempe dengan ka-
pasitas 25 kg kedelai. Pukul 04.00 Bu
Minah bangun lalu memasak air.
Sambil menanti air matang, dengan
dibantu oleh suami dan putrinya, me-
reka menata tempe yang akan di-
pasarkan di pasar Wonosari. Selama
ditinggal ke pasar, suami dan putrinya
membawa kedelai ke tempat mesin
untuk dikupas oleh mesin. Kegiatan ini
dilakukan selama 1 jam, yaitu dari
pukul 07.00 sampai pukul 08.00, Se-
lanjutnya hingga pukul 11.00 kedelai
dimasak. Sambil menanti kedelai ma-
tang, sang suami mem bersihkan
pekarangan (matun) atau merawat
temak (sapi dan kambing). Semen-
tara itu putrinya membersihkan ru-
mah, mencuci pakaian, mandi, dan
kemudian memasak untuk makan
siang. Sekitar pukul 13.00 Bu Minah
pulang dari pasar, makan dan beristi-
rahat sejenak untuk kemudian menata
kembali segala sesuatunya untuk
membuat tempe, mempersiapkan bli-
bar, mempersiapkan daun pembung-
kus tempe dan matun di pekarangan
rumah. Sementara itu suaminya men-
cari pakan temak di tegalan dan pu-
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trinya memasak lagi untuk makan
sore atau malam hari. Malam hari se-
telah makan, Bu Minah bersama sua-
mi dan putrinya mulai membungkus
tempe yang berlangsung sampai pu-
kul 23.00 atau 24.00."

Dari dua contoh kehidupan sehari-hari
pembuat tempe ini dapat dilihat bahwa
kegiatan membuat tempe merupakan
usaha keluarga. Nampak ada pembagian
tugas di antara anggota keluarga. Waktu
yang dicurahkan untuk kegiatan ini cukup
banyak, namun pekerjaan membuat tem-
pe dilakukan sambil mengerjakan peker-
jaan domestik (kerumahtanggaan lain-
nya). Kegiatan pemasaran tempe tetap
dilakukan oleh para wanita. Keuntungan
yang diperoleh sangat bervariasi, tergan-
tung dari kapasitas produksi, dan situasi
pasar (sepi atau ramai). Namun jika dihi-
tung secara ekonomis, keuntungan yang
diperoleh dari hasil membuat tempe tetap
termasuk skala kecil. Mereka merasa
bahwa usaha membuat tempe mengun-
tungkan, karena tenaga yang dikeluarkan
tidak diperhitungkan sebagai modal ker-
ja. Bagi mereka jika pengeluarannya ber-
bentuk uang baru diperhitungkan sebagai
modal.

5. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wanita memegang peran penting dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan ke-
luarga. Bantuan dana dari BKKBN dan
mesin pengupas kedelai sangat berman-
faat bagi kelompok responden yang ma-
sih menggunakannya. Dengan menggu-
nakan mesin lebih efisien dan sebagian
besar responden menjawab lebih mo-
dern. Selain itu mereka dapat mengeta-
hui dengan pasti keuntungan dan ke-
rugian jika menggunakan mesin diban-
dingkan dengan cara- cara tradisional.

Bagi responden yang pemah meng-
gunakan mesin dan sekarang tidak lagi
menggunakan mesin pengupas kedelai,
karena luas lahan akan banyak menyita
waktu mereka untuk bekerja di lahan
mereka, sehingga kesempatan untuk
menggunakan mesin pengupas kedelai
tentu akan lebih kecil. Demikian pula se-

makin banyak jumlah kedelai yang di-
pakai akan mengeluarkan banyak biaya
untuk mengoperasikan mesin tersebut
seperti bahan bakar untuk mesin, angkut-
an ke tempat mesin, waktu yang digu-
nakan untuk antri menggunakan mesin,
air yang digunakan dan upah operasi me-
sin bagi responden yang tidak dapat me-
ngoperasikan sendiri. Hal ini berarti re-
sponden harus mengeluarkan modal dan
ini tentu saja memperkecil keuntungan
yang akan diperoleh. Bagi penduduk
desa, tenaga dan waktu yang dikeluarkan
untuk membuat tempe secara tradisional
tidak diperhitungkan sebagai modal ke-
cuali jika menggunakan uang.

Dengan demikian bagi responden
yang tidak menggunakan mesin lagi bu-
kan berarti mereka menolak teknologi
mesin namun berbagai faktor yaitu uang,
waktu, dan air yang diperiukan respon-
den jumlahnya terbatas.

Hasil analisis kualitatif yang bersum-
ber pada wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan juga mendukung
dugaan peneliti bahwa kehadiran mesin
tidak selalu ditanggapi seperti yang diha-
rapkan oleh pihak yang memberi. Ke-
mungkinan kehadiran mesin yang tidak
imbang dengan jumlah pemakai (hanya 2
buah dari 21 produsen tempe di desa
Plembutan), keterampilan menggunakan
mesin yang tidak merata, biaya transpor-
tasi dan bahan bakar, ada perasaan tidak
pantas bagi wanita untuk mengoperasi-
kan mesin dan sikap budaya "pekewuh"
bagi mereka yang tidak dapat menggu-
nakan atau mengoperasikan mesin sen-
diri, sehingga harus meminta bantuan
orang lain.

6. Kesimpulan

Wanita mempunyai peran penting da-
lam upaya meningkatkan kesejahteraan
keluarga walaupun kegiatan yang di-
lakukan berskala kecil.

Hasil penelitian menunjukkan pula ba-
hwa mesin pengupas kedelai dapat mem-
bawa keuntungan dan kerugian, keun-
tungan lebih efektif dan efisien, kerugian-
nya dengan menggunakan mesin banyak
biaya yang dikeluarkan untuk mengope-
rasikan mesin seperti bahan bakar untuk
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mesin, angkutan ke tempat mesin, waktu
untuk antri menggunakan mesin, dan
upah mengoperasikan mesin bagi res-
ponden yang tidak dapat mengoperasi-
kan sendiri.

Hasil wawancara dengan responden
yang berusia lebih tua dan berpengala-
man dalam membuat tempe secara tra-
disional, bahwa mereka lebih menyukai
cara fradisional dibandingkan dengan
mesin. Dalam hal "rasa" menurut respon-
den, konsumen lebih suka tempe yang
dibuat secara tradisional.

Budaya "pakewuh" dan "kurang pan-
tas" bagi seorang wanita menggunakan
mesin, sering menghambat mereka.
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